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Abstract

The physics nut ( Jatropha Curcas L.) is an economic crop which widely cultivated in the tropics. This plant
productivity is very depended from some factors like genetic, cultivation and environmental. One important step in
supporting of good physics nut cultivation is in seedling phase that is ready of good quality seed will very
determine on efficacy. This research was carried out to investigate the germination of seed and growth of physics
nut seedling. The research consists of two experiments with purposes: 1. to investigate the percentage of
germination of physics nut seed from Lampung and Mataram on different media; 2. to investigate the seedling
growth of physics nut on different of media and percentage of light shading during two months. The result showed
that seed from Mataram have higher percentage of germination ( 61-65 %) than from Lampung ( 25 - 39%). The
physics nut seedling which is planted on media mixture beetwen soil and fertilize cage 1:1 and light shading of
40% yielding the quality of best growth
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Abstrak

Tanaman jarak pagar (Jatropha Curcas L.) merupakan tanaman bernilai ekonomis yang banyak dibudidayakan di
negara-negara tropik. Produktivitas tanaman ini sangat dipengaruhi beberapa faktor seperti sifat genetik, budidaya
dan lingkungan. Salah satu langkah penting pada budidaya jarak adalah pada pembibitan dimana kualitas benih
sangat menentukan keberhasilannya. Penelitian ini bertujuan mengkaji perkecambahan dan pertumbuhan biji jarak.
Penelitian terbagi menjadi dua tahap: 1. mengkaji persentase perkecambahan yang berasal dari Lampung dan
Mataram pada media yang berbeda, 2. mengkaji pertumbuhan bibit jarak pada media dan tingkat naungan yang
berbeda selama dua bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji jarak yang berasal dari Mataram mempunyai
persentase perkecambahan yang lebih tinggi ( 61-65 %) daripada biji dari Lampung ( 25 - 39%). Pertumbuhan bibit
jarak pagar terbaik dicapai pada campuran media tanah dan kompos 1:1 dengan tingkat naungan 40%.

Kata Kunci : Jatropha curcas L, perkecambahan biji, media tanam, persentase naungan

PENDAHULUAN yang banyak mendapat perhatian adalah
Sejak terjadinya krisis minyak pada tanaman jarak pagar. Minyak biji jarak

tahun 1970 an dan berkurangnya cadangan mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi

minyak dunia, minyak dari tumbuh-tumbuhan schingga  dimungkinkan menjadi - komoditas

mulai dilirik menjadi salah satu alternatif ckspor. Kegunaan lain dari tanaman jarak pagar

pengganti cadangan minyak (Henning 2000; sebagai sumber nutrisi tanaman (RF, 1998:

Makkar et al. 2001) maupun pakan ternak
(Makkar et al. 2001). Secara tradisional biji

Pratt et al. 2002). Diantara berbagai tumbuhan
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jarak digunakan sebagai obat tradisional dan
produksi sabun (Duke 1983; Henning 2002).
Pertumbuhan tanaman jarak relatif cepat dan
dapat menghasilkan biji setelah berumur kurang
lebih 1-3 tahun, tergantung pada kondisi curah
hujan dan bagaimana cara perbanyakannya
(Heller 1996).

Dalam rangka pemenuhan bibit tanaman
jarak yang berkualitas, perlu diperhatikan dua
faktor penting didalam penyediaan benihnya
khususnya untuk bahan penanaman di
persemaian yaitu kualitas dan kuantitas benih.
Penyediaan benih yang berkualitas baik dan
dalam jumlah yang cukup dan tepat waktu
sangat menentukan  keberhasilan  sesuatu
persemaian. Seringkali terjadi kekurangan benih
bukan disebabkan kurangnya jumlah/berat benih
yang tersedia, tetapi karena kualitas benihnya
yang jelek. Hal ini dapat terjadi bagi suatu
daerah yang tidak memiliki stok benih jenis
tertentu sehingga harus didatangkan dari luar.
Beberapa  daerah di  Indonesia  sudah
mengembangkan tanaman ini sejak lama,
diantaranya adalah daerah Lampung dan
Mataram. Namun demikian penelitian dasar
tentang perkecambahan pertumbuhan dan
perkembangan secara lengkap khususnya
tanaman jarak dari berbagai daerah di Indonesia
belum banyak dilakukan. Dalam penelitian ini
akan dikaji perkecambahan biji jarak yang
berasal dari daerah Propinsi Lampung dan
Mataram Propinsi Nusa Tenggara Barat pada
media yang berbeda serta pertumbuhan

semainya pada tingkat naungan yang berbeda.
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METODOLOGI

Percobaan dilakukan di Laboratorium
Uji Tanaman Institut Pertanian Bogor, pada
bulan Februari - Juli 2006. Materi percobaan
berupa benih jarak diperoleh dari  daerah
Lampung dan Mataram, tanah jenis latosol yang
berasal dari Laboratorium Fisika dan Kimia
Tanah, Fakultas Pertanian Insitut Pertanian
Bogor. Alat yang dipergunakan dalam penelitian
ini antara lain : rumah kaca, penaung dengan
berbagai intensitas, polibag, termometer dan
hygrometer.

Penelitian  terdiri  dari  beberapa
percobaan yaitu :
a. Percobaan 1, bertujuan untuk mengetahui
persentase perkecambahan biji jarak dari daerah
Lampung dan Mataram pada media yang
berbeda. Percobaan disusun Faktorial dalam
Rancangan acak Lengkap, dengan faktor yang
dicobakan yaitu asal benih  ( Lampung;
Mataram) dan media perkecambahan ( media
yang hanya terdiri dari tanah saja, media
campuran tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1; media campuran tanah dan
pasir dengan perbandingan perbandingan 1:1
dimana setiap perlakuan diulang 4 kali. Variabel
yang diamati adalah persentase perkecambahan.
hasil terbaik dari percobaan satu, digunakan
dalam percobaan 2
b. Percobaan 2 bertujuan mengetahui
pertumbuhan semai jarak pada media tanam dan
persentase naungan yang berbeda selama dua

bulan. Percobaan disusun dalam pola Faktorial

dalam Rancangan Acak Lengkap terdiri atas dua
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faktor yaitu : 1. Media tanam ( (tanah saja (L0);
campuran tanah dan kompos (L1) dan tingkat
naungan yang berbeda (tanpa naungan atau 0 %

(NO), tingkat naungan 40% (N1) dan tingkat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi penelitian terhadap persentase
perkecambahan benih jarak yang berasal dari
Lampung dan Mataram dengan menggunakan
medium yang berbeda ditampilkan pada tabel 1.

Dari hasil penelitian terlihat benih yang
berasal dari Mataram mempunyai persentase
perkecambahan yang lebih tinggi ( 61-65% )
daripada benih yang berasal dari Lampung ( 25
— 39%). Tanaman Jarak tumbuh pada tanah
berdrainase dan aerasi yang baik dan dapat
beradaptasi pada lahan marjinal dengan
kandungan nutrisi rendah (ICRAF 2003).
Penyediaan materi tanaman dengan kualitas
genetik yang baik dalam bentuk generatif
maupun vegetatif perlu memperhatikan beberapa
hal seperti: jenis sumber benih, lokasi, luasan,

asal benih, umur tegakan benih, waktu

naungan 70 % (N2). dimana setiap perlakuan
diulang 4 kali. Variabel yang diamati adalah
berat basah tanaman (g), jumlah daun dan
panjang akar (cm) serta warna daun.

pengunduhan buah, lama simpan serta viabilitas.
Daerah asal benih berhubungan dengan cuaca,
seperti curah hujan, suhu dan kelembaban serta
cara budidaya, namun pada penelitian ini penulis
tidak dapat menampilkan data-data pendukung
seperti di atas. Pada dasarnya tanaman jarak
bertoleransi pada kondisi yang kekurangan air
karena memiliki sistem perakaran yang dalam
tetapi tanaman ini sensitif terhadap kelebihan air
dan kelembaban, sehingga apabila jarak
mendapat banyak hujan dan mengalami
penggenangan air yang berlebihan akan
Seegeler,  1993).

Pertumbuhan tanaman jarak dengan kondisi

mengurangi  hasil  (

cuaca yang lebih kering menyebabkan tanaman
tersebut menghasilkan benih dengan viabilitas
tinggi. Disamping itu keberhasilan pembentukan

buah dipengaruhi oleh faktor genetik.

Tabel 1. Rerata perkecambahan biji jarak yang berasal dari Lampung dan Lombok pada media semai

yang berbeda
Asal Biji Media Tanah Media tanah dan pupuk | Media tanah dan pasir
kandang (1:1) (1:1)
Lampung 25% ¢ 31% b 39% b
Mataram 61% a 65% a 63% a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada setiap baris menunjukkan berbeda nyata

(Uji DMRT pada p< 0,05
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Biji jarak yang dikecambahkan tidak
menunjukkan  vigor yang tinggi karena
persentase perkecambahannya hanya mencapai
65%. Indikasi fisiologi kemunduran benih antara
lain penurunan daya berkecambah dan vigor
(Tatipata, dkk., 2004). Faktor lain yang juga
dapat mempengaruhi perkecambahan biji adalah
tingkat kemasakan, ukuran, dan bobot biji. Biji
yang dipanen sebelum tingkat kemasakan
fisiologis tercapai tidak mempunyai viabilitas
tinggi, bahkan tidak dapat berkecambah, diduga
karena belum mempunyai cadangan makanan
yang cukup dan pembentukan embrio belum
sempurna. (Sutopo, 1988).

Beberapa kemungkinan diantaranya
adalah (benih) secara umum tidak langsung
ditanam tetapi harus mengalami periode
penyimpanan untuk menunggu masa tanam
berikutnya, padahal biji jarak termasuk biji
rekalsitran. Menurut Adimargono (1997) benih

rekalsitran umumnya disimpan dengan kadar air
benih di atas 20%. Chin (1989) menyatakan
benih rekalsitran tidak toleran terhadap suhu
dingin. Pada umumnya benih rekalsitran hanya
mampu mempertahankan viabilitas benihnya
sampai periode simpan 12 minggu. Pada benih
rekalsitran, faktor yang memperpendek viabilitas
benih selama disimpan adalah kerusakan akibat
pengeringan, pendinginan, kontaminasi
mikrobial, benih berkecambah selama di
penyimpanan dan kekurangan oksigen.

Hasil pengamatan terhadap benih-benih
yang tidak berkecambah kebanyakan disebabkan
adanya jamur (Gambar 1). Faktor jamur secara
pasti dapat mengurangi viabilitas. Kondisi-
kondisi penyimpanan yang tidak sesuai di
daerah tropik mendorong kehilangan viabilitas
dengan cepat. Adapun biji jarak pagar yang

berkecambah baik dan dapat tumbuh normal

disajikan pada Gambar 2.

Gambar 1. Biji jarak pagar yang tidak berkecambah ( mati) yang dicirikan dengan kondisi benih yang
busuk, tidak berkecambah namun bukan benih yang keras.
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Gambar 2. Pertumbuhan kecambah normal biji jarak (Jatropha curcas L.)

Perlakuan media semai yang berupa
tanah, campuran media tanah dan pupuk
kandang (1:1) ataupun campuran Media tanah
dan pasir (1:1) tidak berpengaruh terhadap
persentase perkecambahan biji jarak. Pada
dasarnya perkecambahan biji hanya memerlukan
air. Namun demikian penggunaan media tanah
dan pupuk kandang (1:1) pada perkecambahan
ke

memudahkan dalam pemindahan semai

media tanam selanjutnya, karena media ini
mempunyai tekstur yang lebih remah dibanding
media tanah maupun media campuran tanah dan
pasir.

Selanjutnya  untuk percobaan
pertumbuhan semai jarak pada media tanam dan
tingkat naungan yang berbeda digunakan benih
jarak yang berasal dari Mataram dan hasil

selengkapnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata berat basah, pertambahan jumlah daun dan pertambahan jumlah akar bibit jarak umur 2
bulan pada pada media dan tingkat naungan yang berbeda..

Perlakuan Berat basah (g) Pertambahan jumlah Pertambahan panjang
daun akar (cm)
LONO 1.12 1,00 1.48
LONI1 1.42 1,25 1.80
LON2 1.51 1,00 1.55
LINO 1.68 1,00 1.80
LINI 1.67 1,25 1.45
LIN2 1.63 1,00 1.80
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Dari  hasil  perhitungan  statistik
menunjukkan media dan tingkat naungan tidak
berpengaruh terhadap berat basah, dan panjang
maupun jumlah daun jarak. Namun demikian
secara visual pada naungan 70% tanaman
terlihat lebih kurus dan berwarna pucat. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya ketersediaan
karbohidrat, terganggunya sintesis protein, dan
tingginya akumulasi N larut. Rendahnya cahaya
yang diakibatkan oleh naungan juga akan
menyebabkan berkurangnya energi ATP yang
terbentuk. Cahaya merupakan salah satu faktor
yang sangat besar peranannya dalam proses
fisiologi seperti fotosintesis, pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, pergerakan tanaman,
pembukaan dan penutupan stomata, dan
perkecambahan (Salisbury dan Ross, 1995 Taiz
dan Zeiger, 1991).

Pengamatan terhadap warna daun
tanaman jarak umur dua bulan menunjukkan
tanaman yang tidak diberi naungan mempunyai
daun berwarna hijau pucat, banyak bercak coklat
(kering), dan lebih tebal. Daun yang menyenangi
kondisi cahaya umumnya lebih tebal daripada
daun tanaman yang menyenangi kondisi
naungan karena membentuk sel palisade yang
labih panjang atau membentuk tambahan sel

palisade (Bjorkman, 1981).
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Daun yang diberi naungan 40 %
berwarna lebih hijau tanpa bercak dan terlihat
lebih segar jika dibanding 0%. Radiasi matahari
mempengaruhi posisi kloroplas. Pada keadaan
ternaungi kloroplas akan mengumpul pada sisi
dinding sel terdekat dan terjauh dari radiasi
(Salisbury dan Ross 1992). Keadaan ini
menyebabkan daun kelihatan lebih hijau pada
kondisi  ternaungi  karena  kloroplasnya
mengumpul pada permukaan daun (Myers et al,
1997).

Daun yang diberi naungan 70%
menunjukkan warna hijau tua dan lebih lebar
dan  tipis (Gambar 2). Baharsjah (1980)
menyatakan bahwa intensitas cahaya rendah
mempengaruhi sifat morfologi dan anatomi
tanaman.Daun yang ternaungi akan lebih tipis
dan lebar daripada daun yang ditanam pada areal
terbuka, yang disebabkan oleh pengurangan
lapisan palisade dan sel-sel mesofil (Mohr dan
Schoopfer, 1995). Hidema et al (1992)
melaporkan bahwa intensitas cahaya rendah
menurunkan nisbah klorofil a/b. Nampaknya
pemberian naungan 40 % dapat menghasilkan
kualitas semai tanaman jarak yang lebih baik
dibanding bila tanaman tersebut tanpa naungan

atau dengan naungan 70%.
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A. NAUNGAN 0%

B. NAUNGAN 40%

C. NAUNGAN 70%

Gambar 2. Morfologi daun jarak yang diberi naungan berbeda.

Pertumbuhan panjang akar semai jarak
umur dua bulan tidak dipengaruhi oleh jenis
media dan naungan yang berbeda. Namun dari
hasil pengamatan terlihat pada tanaman jarak
yang ditanam pada media campuran tanah dan
pupuk kandang banyak muncul akar baru.
Pertumbuhan akar baru sangat penting artinya
bagi kualitas suatu bibit tanaman. Tanaman yang
mempunyai akar yang lebih banyak akan lebih
mudah dalam menyerap air dan hara sehingga
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik.
Menurut Jepsen et al. (2004) penambahan pupuk
kandang dapat menjaga kelembaban tanah dan
mempunyai efek yang positif pada persentase
perkecambahan. Setelah biji berkecambah,
pertumbuhan tanaman dipengaruhi ketersediaan
makanan dalam biji (kotil). Apabila sediaan
cadangan makanan (karbohidrat, lemak, protein,
dan minaeral) dalam biji habis maka akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan, selanjutnya
media tumbuh sangat berperan terhadap
kelangsungan pertumbuhan ini ( Sumiasri dan

Ninik, 2006).
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KESIMPULAN

Persentase perkecambahan benih jarak
dari daerah Mataram lebih tinggi dari pada benih
yang berasal dari Lampung. Pertumbuhan semai
jarak asal Mataram yang diitanam dengan
campuran media tanah dan pupuk kandang 1:1
dengan naungan 40% menghasilkan kualitas

pertumbuhan terbaik.
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